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ABSTRAK

Fiha Ainun Jariyah, Tradisi Pembacaan Surah al-Mulk di Madrasah Darun
Najah Bangkalan (Living Quran).

Adapun bentuk penelitian ini dilakukan pokok permasalahan, yakni: yang
pertama; bagaimanakah penerapan pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun
Najah Bangkalan, dan yang kedua bagaimanakah dasar tradisi pembacaan surah
al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan. Sehingga titik fokus tujuan
penelitian yakni: yang pertama menjelaskan proses penerapan pembacaan surah
al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan, dan yang kedua menjelaskan dasar
tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan.

Metode penelitian mempunyai tiga unsur penting yang saling berkaitan,
antara lain: metode, pendekatan, dan teori, berikut penjelasan dari ketiga unsur
tersebut dalam penerapan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan,
yang pertama metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Dan yang kedua
pendekatan penelitian menggunakan pendekatan etnografi yang diperoleh dari
data lapangan (field research) dan yang terakhir atau ketiga teori penelitian surah
al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan ini menggunakan teori penelitian
living quran.

Penelitian ini dipandang perlu dilakukan karena terdorong untuk meneliti
karena dalam pengajaran dan penerapan Alquran di Madrasah Darun Najah ini
mempunyai ciri khas tersendiri, yang menarik untuk dikaji. Tradisi ini
dilaksanakan setiap malam, bentuk penerapan tradisi di Madrasah Darun Najah
Bangkalan ini menjadikan air sebagai objek perantara, dan ada ciri khas dari
Madrasah tersebut setelah pelaksanaan yaitu “Bhe Met” (Rebbe Slamet), selain itu
untuk menjelaskan makna tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun
Najah terdapat wawancara terhadap pelaksanaan tradisi yang mengikuti, yaitu
para santri, dan para pengasuh Madrasah Darun Najah Bangkalan. Menurut
pengasuh Madrasah adalah suatu bentuk ibadah amaliyah yang meliputi dua aspek
adalah: pertama sebagai penolong kelak di akhirat (alam kubur), dan yang kedua
pengharapan barakah Alquran.

Beberapa masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian memfokuskan
pada penerapan pembacaan tradisi dan dasar tradisi tersebut sehingga dapat
terarah dalam penelitian ini sebagaimana subjek penelitian ini para santri
Madrasah Darun Najah Bangkalan.

Kata kunci: Living Quran, Al-Mulk.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alquran merupakan kitab suci pedoman dalam menjalani kehidupan bagi
umat muslim. Pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari umat muslim telah
berinteraksi dengan Alquran seperti dalam bentuk membaca, memahami dan
mengamalkan bentuk resepsi sosio-kultural.! Umat muslim mempunyai keyakinan
bahwa dengan berinteraksi dengan Alquran akan mendapatkan kebahagian dunia
dan akhirat.

Sebagaimana firman Allah dalam surah Alquran al-Syarh ayat 6:
21508 el ga &)

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.?

Konteks living quran, persepsi dan model-model kompleksitasnya sangat
menarik dilakukan, sebagai proses budaya yang dimotivasi oleh kehadiran
Alquran dalam penerapan masyarakat, mulai dari model yang berorientasi pada
pemahaman dan pendalaman makna, membaca Alquran sebagai ibadah ritual

untuk memperoleh ketenangan jiwa. Bahkan ada juga model pembacaan Alquran

!Athaillah, Sejarah Alquran (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2011), 1.
2Alquran, 94: 6.
3Arwani Amin, AI-Qur’an Terjemah (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), 601.
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yang bertujuan dengan hal-hal mistis, magis, pengobatan, terapi dan lain
sebagainya.*

Interaksi atau model fenomena pembacaan Alquran pada masyarakat
muslim tentu bervariatif dan berdinamis, sebagai bentuk sosial-kultural, respon
umat muslim sangat dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat pada Alquran, serta
cara berpikir setiap masyarakat. Bentuk dan model ini disebut dengan living quran
atau bisa juga disebut Alquran yang hidup di tengah masyarakat.’

Living quran yaitu pernyataan yang tidak asing lagi di kalangan umat
muslim, ada beberapa makna ungkapan dari living quran yaitu pertama, ungkapan
tersebut bisa bermakna “Nabi Muhammad SAW” dalam artian Baginda rasul
sosok suri tauladan sehingga menyebutkan akhlak Nabi Muhammad SAW ialah
Alquran, telah disampaikan pada hadis Aisyah r.a. Mengatakan bahwa akhlak
Nabi Muhammad adalah Alquran dalam artian Nabi Muhammad selalu
berperilaku dan bertindak sesuai apa yang telah ada dalam Alquran. Oleh sebab
itu Nabi Muhammad SAW disebut Alquran yang hidup.

Kedua, mengacu pada kehidupan sehari-hari di masyarakat yang
menggunakan Alquran sebagai pedoman hidup. Mereka menjalankan apa yang
telah diperintahkan dalam Alquran serta menghindari atau menjahui larangan-
larangan yang tidak diperbolehkan dalam Alquran.

Ketiga, Alquran bukan hanya sekedar kitab tetapi diapresiasikan sebagai
“Alquran yang hidup” yang wujud dalam kehidupan sehari-hari sangat dirasakan,

serta beranekaragam tergantung pada bidang kehidupannya, bila manusia sudah

*Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Pres Yogyakarta,
2019), 103.
SYusuf Al-Qaradlawi, Fatwa-Fatwa kontemporer (Jakarta: gema inani press, 2001), 262.
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berikhtiar harus tawakkal kepada Allah karna doa dan usaha akan membuahkan
hasil yang indah. Allah telah menjamin itu semua bagi umat yang mau meminta
kepadanya, Allah akan memberikan mengabulkan doa seluruh makhluknya
dengan bervarisi atau berbeda-beda sesuai keadaan mereka.®

Kajian keislaman living quran terdapat beberapa aspek-aspek normatif
seperti sosiologis dan antropologis. Alquran pada masyarakat muslim sebagai
fungsionalisasi yang mampu membentuk pribadi atau dunia sosialnya dari situlah
muncul ragam fenomena dalam everyday life (kehidupan sehari-hari).

Respon sosial suatu komunitas atau masyarakat muslim dalam fenomena
living quran sebagai penghayatan adanya Alquran. Konteks yang akan diangkat
dalam penelitian ini sebagai contoh Madrasah Darun Najah Bangkalan. Madrasah
ini merupakan salah satu tempat menimba ilmu Alquran yang mengutamakan
akhlakul karimah.

Madrasah ini mempunyai keunikan tersendiri yang tidak ada di tempat
lainnya. Pembinaan pengasuh sangat kekeluargaan, lebih mengutamakan kualitas,
tidak ada libur untuk mengaji kecuali malam Jumat diadakan dibaiyah bersama-
sama. Santri di Madrasah Darun Najah Bangkalan, ini mampu membaca dan
menghafal Alquran dengan benar dan fasih sesuai kaidah tajwid, selain itu
diwajibkan untuk menghafalkan surah al-Mulk.

Menurut para ulama mengatakan bahwa hikmah membaca bahkan sampai
menghafalkan Alquran surah al-Mulk itu sebagai kemuliaan diakhirat, Ibnu Abbas

pernah memberikan hadiah kepada seseorang lelaki. Beliau mengatakan “bacalah

®Heddy Shri Ahimsa-Putra, "The Living Al-Qur'an: “Beberapa Perspektif Antropologi” Jurnal
Walisongo, Vol 20, No 1, (Mei, 2012), 237-238.
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surah al-Mulk kemudian ajarkanlah kepada keluarga serta kerabat-kerabat kalian,”
karena sesungguhnya surah al-Mulk ini mempunyai keindahan, kemuliaan sebagai
penyelamat dan pembela kelak di hari kiamat di hadapan Allah serta
menyelamatkan dari api neraka dan siksa kubur.

Aspek penelitian ini lebih merujuk terhadap fungsional. Penerapan tradisi
pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan diawali dengan
bertaawud, basmalah, tawassul kepada Rasulullah, para waliyullah, dan pada
sesepuh keyakinan setempat kemudian pembacaan surah al-Mulk dan yang
terpenting didalam tradisi pembacaan ini membawa air segelas untuk diminum
setelah proses pembacaan selesai. Makna tradisi pembacaan surah al-Mulk ini
menurut Ibu Hj. Hanifah selaku pengasuh Madrasah Darun Najah sebagai bentuk
ibadah amaliyah didunia, dan bentuk penerapan tradisi di Madrasah Darun Najah
Bangkalan ini terdapat beberapa ketidak sesuaian dengan pedapat ulama, seperti
halnya menjadikan air sebagai objek perantara, ditempat ini juga mempunyai
kebiasaan setelah penerapan yaitu “Bhe Met” (Rebbe Slamet).

Kegiatan ini bermula sejak lama, tidak pernah meninggalkan ibadah
amaliyah ini. Madrasah Darun Najah Bangkalan terletak di Kampung Ninggalas,
Desa Lomaer, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan. Tempatnya stategis
terletak dipinggir jalan raya. Santrinya cukup banyak. Madrasah ini sedikitpun
tidak ada biaya spp atau syariah bagi santri, semua gratis tidak pandang derajat
orangtua santri, Madrasah ini mempunyai motivasi untuk mencerdaskan anak

bangsa secara qurani.” Atas dasar itu, penelitian secara mendalam terdorong untuk

"Hanifah, wawancara, Bangkalan: 15 Oktober 2020.
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meneliti tentang penerapan dan makna surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah
Bangkalan. Alquran hidup di masyarakat yang disebut dengan living quran

Alguran al-Hayy (Alquran hidup).

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berawal dari latar belakang masalah di atas ada beberapa identifikasi
masalah dalam penelian ini, di antaranya:
1. Agama sebagai sosial kultural di Madrasah Darun Najah Bangkalan
2. Surah al-Mulk sebagai bentuk ibadah amaliyah di dunia
3. Surah al-Mulk sebagai penolong di akhirat
4. Tradisi surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan
5. Pemaknaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan
6. Penerapan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan
Beberapa masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian memfokuskan
pada penerapan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah, fokus pada penerapan
pembacaan tradisi dan makna tradisi tersebut sehingga dapat terarah dalam
penelitian ini sebagaimana subjek penelitian ini para santri Madrasah Darun Najah

dan Ibu HJ Hanifah selaku pengasuh.

C. Rumusan Masalah
Bentuk penelitian ini dilakukan pokok permasalahan, di antaranya yaitu:
1. Bagaimanakah penerapan pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah
Bangkalan?
2. Bagaimanakah dasar tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun

Najah Bangkalan?



D. Tujuan Penelitian
Titik fokus tujuan dari permasalahan tersebut ialah:
1. Menjelaskan proses penerapan pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun
Najah Bangkalan.
2. Menjelaskan dasar tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun

Najah Bangkalan.

E. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian secara garis besar terdapat dua aspek, yaitu:
1. Aspek teoritis
Suatu pengharapan dari penelitian ini agar dapat menambah kajian
pustaka living quran sehingga dapat berguna bagi masyarakat muslim
menggunakan Alquran serta penerapannya.
2. Aspek praktis
Aspek ini membantu masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dalam
berinteraksi dengan Alquran, terkhusus santri Madrasah Darun Najah
Bangkalan. Motivasi sebagai untuk menumbuhkan rasa cinta pada Alquran

disaat membaca, memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

F. Kerangka Teori
1. Living Quran
Living quran ialah perpaduan antara dua kata yang tidak sama, yaitu kata
living artinya “hidup” dan kata Quran artinya “kitab suci”. Istilah living quran
ialah Alquran yang hidup ditengah kehidupan masyarakat muslim, pada

hakekat nya living quran berasal dari fenomena Quran in Everyday Life.
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Interaksi atau model fenomena pembacaan Alquran pada masyarakat
muslim tentu bervariatif dan berdinamis, sebagai bentuk sosial-kultural,
respon umat muslim sangat dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat pada
Alquran, serta cara berpikir setiap masyarakat. Bentuk dan model ini disebut
dengan living quran atau bisa juga disebut Alquran yang hidup di tengah
masyarakat.

Kajian pada living quran terdapat kontribusi yang cukup signifikan bagi
pengembangan wilayah objek kajian Alquran. Jika selama ini tafsir dipahami
dengan harus berupa teks grafis (kitab atau buku) pada suatu pengarang, maka
makna tafsir itu dapat diperluas seperti halnya. Tafsir bisa berupa respon atau
praktik suatu masyarakat dalam menanggapi kehadiran Alquran yang

menjadikan dasar kehidupan.

. Surah al-Mulk

Surah al-Mulk termasuk surah Makkiyah, yang diturunkan setelah surah
at-Tur terdiri dari 30 ayat, al-Mulk artinya kerajaan atau kekuasaan surah ini
disebut juga tabarak, al-Manjiyah dan lainnya. Surah al-Mulk adalah salah
satu surah yang menerangkan bahwasanya Allah maha kuasa atas segalanya,
1si surah ini adalah ujian manusia berada pada hidup dan matinya.

Perspektif ahli tafsir, surah al-Mulk dimulai dari kalimat tabaraka yang
bermakna melimpah anugerah kebesaran Allah SWT. Surah al-Mulk
mengandung tentang gambaran baru pada alam dan hubungan kepada sang

maha kuasa.
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Surah al-Mulk Allah menginfokan bahwasanya Allah yang
menciptakan segalanya yang ada di alam seperti, planet bumi dan berbagai
sudut dan ruang angkasa yang dapat di teliti serta mudah dalam penelusuran
diberbagai ruang yang ada di bumi yang sering dijadikan manusia sebagai
penelitian. Akan tetapi selalu diingat bahwa kehidupan didunia ini hanya
sementara karenanya manusia selalu diingatkan bahwa dirinya pasti akan
kembali kealam yang sesungguhnya atau alam yang kekal abadi selamanya
yaitu alam akhirat.

G. Telaah Pustaka
Beberapa hasil penelitian yang memiliki kemiripan, namun tidak sama
lokasi seperti lainnya, diantaranya:

1. Tradisi pembacaan surah al-Wagqiah dan surah al-Mulk (Kajian Living Qur’an
di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II, Karanggayam Srengat Blitar)”
Karya Lutfatul Husna, lain Tulungagung. 2019. Skripsi ini menjelaskan
tentang surah-surah tertentu dalam penerapan tradisi nya menyangkut surah
al-Mulk dan al-Wagqiah semua surah ini dibaca secara penuh dan dilakukan
pada kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan.

2. Tradisi pembacaan surah-surah tertentu dalam Alquran (Kajian living Quran
di pondok pesantren Attaufigiyah, Baros, Serang), karya Syam Rustandy, UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2018. Skripsi menjelaskan tentang surah-
surah tertentu dalam penerapan tradisi nya dan penerapannya diambil dari
beberapa ayat saja tidak semuanya kemudian dilakukan pada kegiatan-

kegiatan yang telah ditentukan.
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Jurnal The Living Quran “Beberapa perpektif Antropologi” ditulis oleh Hendi
Shri Ahima Putra, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Walisongo Vol 12
no 1, 2012. Jurnal ini membahas tentang makna Alquran hidup dan fenomena
sosial budaya Alquran yang dikaji secara antropologis.

Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu, lebih spesifik penerapan

tradisi pada surah al-Mulk saja tidak ada tambahan surah lainnya, proses

penerapannya mempunyai langkah tersendiri, dan pemaknaan nya juga tersendiri

serta mempunyai kebiasaan tersendiri yang tidak ada di tempat lain yaitu “Bhe

Met” (Rebbe Slamet).

. Metodologi Penelitian

Metode penelitian mempunyai tiga unsur penting yang saling berkaitan,

antara lain: metode, pendekatan, dan teori, berikut penjelasan dari ketiga unsur

tersebut dalam penerapan surah al-Mulk di Madrsah Darun Najah Bangkalan:

1.

2.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Artinya, data yang
diperoleh secara deskriptif, metode deskriptif yaitu penelitian secara jelas dan
falid sesuai fakta apa adanya. Metode ini akan digunakan sebagai penelitian
penerapan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan. Alquran hidup
di masyarakat yang disebut dengan living quran Alquran al-Hayy (Alquran
hidup).
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi yang diperoleh dari

data lapangan (field research), etnografi ialah sistem pendekatan yang
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dilakukan untuk memaparkan budaya dan aspeknya. Penelitian ini dilakukan
dengan wawancara untuk menentukan makna penerapan tradisi tersebut, yang
narasumbernya mencakup santri Madrasah Darun Najah Bangkalan, dan
pengasuh Madrasah tersebut.

3. Teori Penelitian

Penelitian surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan, ini
menggunakan teori penelitian living quran. Yaitu Interaksi atau model
Fenomena pembacaan Alquran pada masyarakat muslim atau bisa disebut
Alquran hidup di masyarakat yang disebut dengan living quran Alguran al-
Hayy (Alquran hidup).

Sedangkan untuk mendapatkan informasi falid sebagai bahan utama
dalam penelitian ini, ada beberapa langkah-langkah teknik pengumpulan data,
seperti:

a. Observasi
Metode observasi ini dilakukan menggunakan pengamatan
terhadap subyek penelitian secara akurat, benar dan jelas. Objek penelitian
ini adalah Madrasah Darun Najah Bangkalan. Yang berada di lokasi
Kampung Ninggalas, Desa Lomaer, Kecamatan Blega, Kabupaten
Bangkalan, Madura. Waktu penelitian ini sudah dilakukan mulai tanggal

20 Agustus 2020 hingga saat ini.?

8Hanifah, wawancara, Bangkalan: 15 Oktober 2020.
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b. Wawancara
Pada penelitian kualitatif sangat sering digunakan bentuk
pengumpulan data dengan bentuk wawancara. Wawancara sendiri ialah
proses tanya jawab secara lisan antar dua orang yaitu narasumber dan
pewawancara, guna untuk mendapatkan informasi yang falid dan sebanyak
mungkin, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan etnografi dan
library resech (penelitian pustaka).
¢. Dokumentasi
Selain observasi dan wawancara juga dibutuhkan dokumentasi
penelitian guna sebagai pelengkap dokumentasi dalam penelitian
kualitatif, dalam metode ini, peneliti dapat memaparkan perjalanan sejarah
dan perkembangan objek sehingga tergambar respon masyarakat terhadap
Alquran setiap tahapannya, dalam hal ini objeknya yaitu Madrasah Darun
Najah Bangkalan.
I. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka peneliti menyusun
secara sistematis dengan membagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab
berisi sub bab sebagai berikut,
Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah;
identifikasi dan batasan masalah; rumusan masalah; tujuan masalah; manfaat
penelitian; kerangka teori; telaah pustaka; metodologi penelitian; sistematika

pembahasan.
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Bab dua merupakan tinjauan umum yang berisi tentang, definisi living
quran; teori living quran; urgensi penelitian living quran; serta pengertian surah
al-Mulk; asbab an-Nuzul surah al-Mulk; keutamaan surah al-Mulk; dan
pandangan mufassir.

Bab tiga memuat tentang sejarah Madrasah Darun Najah Bangkalan; profil
Madrasah Darun Najah Bangkalan; visi dan misi Madrasah Darun Najah
Bangkalan; lokasi Madrasah Darun Najah Bangkalan; jumlah dan keadaan
pengasuh dan santri Madrasah Darun Najah Bangkalan; sarana dan prasarana
Madrasah Darun Najah Bangkalan, serta pelaksanaan pembacaan tradisi surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan; dan ciri khas tradisi surah al-Mulk di
Madrasah Darun Najah Bangkalan.

Bab keempat berisi tentang analisa penerapan tradisi pembacaan surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan, dasar awal terbentuknya tradisi surah
al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan; dasar pemahaman para santri; dan
dasar pemahaman pengasuh.

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan penelitian dan saran.



BAB II

LIVING QURAN DAN SURAH AL-MULK

A. Living Quran
1. Definisi Living Quran

Secara kontekstual, Alquran diturunkan secara berangsur-angsur
dengan dua fase, yaitu fase makkiyah dan fase madaniyyah, Alquran adalah
sebagai jawaban segala problem permasalahan setiap umat yang dihadapkan
pada suatu persoalan, sama seperti ketika umat islam (sahabat) terganggu
waktu nya dengan makna orang-orang yang menggabungkan antara iman dan
aniaya (zhulm) tidak akan mendapatkan keimanan dan petunjuk Allah.’

Alquran menjadi pondasi dan sumber utama ajaran agama islam yang
dijadikan sebagai pedoman disetiap aspek kehidupan, baik aspek spriritul,
hukum, politik, budaya maupun tradisi kehidupan sosial.

Oleh karena itu, ketika Siti Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah
SAW, akhlak nabi SAW, adalah Alquran, sama dengan halnya dengan
Alquran yang hidup di masyarakat (living quran), sebagaimana yang
dijelaskan oleh Abdullah al-Qarni dalam bukunya, “Alquran berjalan; potret
keagungan manusia agung. menjelaskan aspek kepribadian dan akhlak
Rasulullah SAW, betapapun tingginya derajat seseorang, betapapun luasnya
ilmu seseorang, jika tidak dibarengi dengan akhlak dan perilaku manusia
dengan baik, maka akan masuk kedalam kehinaan dan kesengsaraan, sukses

nya Rasulullah dalam berdakwah tidak lepas dari memerankan dirinya sebagai

°Yadi Mulyadi, Alquran Dan Jimat Studi living Quran Pada Masyarakat Adat Wewengkon Lebak
Banten (Tesis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: 2017), 29.

13
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sosok manusia yang berakhlakul karimah yang mempunyai tata karma baik,
sopan dan santun sesuai panduan yang ada dalam Alquran'’

Alquran adalah sebuah kitab suci yang berisi kebenaran yang ditandai
dengan minimal tiga bukti nyata: Pertama, keadaan Alquran dari segi
kehebatan isi, selaranya dalam keindahan bahasa, keseimbangan kalimatnya,
semuanya tidak dapat ditiru oleh siapapun bahkan apalagi dikalahkan. Kedua,
Alquran mengandung banyak makna yang absrak, semisal beberapa informasi
tentang peristiwa yang belum terjadi tetapi dikemudian hari terbukti kebenaran
adanya. Ketiga, dalam Alquran terdapat banyak ayat tentang ilmu pengetahuan
yang tak akan habis serta tidak akan pernah terkalahkan dengan ilmu dan
penemuan-penemuan baru, hingga tetap abadi sepanjang masa.'!

Alquran sebagai kitab terakhir dimaknakan sebagai petunjuk bagi
seluruh umat muslim sampai akhir zaman, tidak hanya untuk orang Arab saja
tetapi untuk seluruh umat manusia. Kandungan ayat banyak nilai-nilai
hubungan sesama manusia dan hubungan dengan Allah serta hubungan
manusia dengan alam sekitarnya.'?

Alquran adalah kalam Allah yang berifat mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Tertulis dalam mushaf, dinukilkan secara

mutawattir dan membacanya adalah sebagai ibadah. Menurut Quraish Shihab

19Alquran surah al-An’an: 82.

""Usman Almas, Mu’jizat Alquran, Jurnal Ulunnuha, Vol 3, No 1, (Maret 2014), 12.
2Muhammad Roihan Daulay, Studi Pendekatan Alquran, Jurnal Tharigah Ilmiah, Vol 01, No 01
(Januari 2014), 31.
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dalam bukunya, Membumikan Alquran mengutaran tiga aspek kemukjizatan
Alquran'®:

1. Aspek keindahan dan ketelitian redaksi-redaksinya.

2. Pemberitaan-pemberitaan ghaibnya.

3. Isyarat-isyarat ilmiahnya.

Kehidupan umat muslim dalam keseharian, mereka menjadian Alquran
sebagai pedoman hidup serta kitab suci yang diimani nya, itu semua karena
mereka mempunyai keyakinan bahwa berinteraksi dengan Alquran dapat
memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.

Secara kebahasaan living quran ialah perpaduan antara dua kata yang
tidak sama yaitu kata living artinya, “hidup” dan kata quran artinya, “kitab
suci”. Istilah living quran ialah Alquran yang hidup ditengah kehidupan
masyarakat muslim, pada hakekat nya living quran berasal dari fenomena
Quran in Everyday Life,"* yakni makna dan fungsi Alquran yang benar
dipahami dan dialami masyarakat muslim.'®> Kata lain makna Alquran dalam
praksis di luar kondisi tekstual yaitu Alquran ada karena praktek pemaknaan
nya, yang tidak mengarah pada pemahaman atas konteks tekstualnya, tetapi
berlandasan dari fadhilah dari Alquran tersebut, bagi kepentingan praksis
kehidupan masyarakat muslim.

Interaksi atau model fenomena pembacaan Alquran pada masyarakat

muslim tentu bervariatif dan berdinamis, sebagai bentuk sosial-kultural,

3Usman Alnas, Mu’jizat Alquran,...18.

“Didi Junaedi, Living Quran Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Alquran, Jurnal of quran
and hadith, Vol 4, No 2, (2015), 177.

5Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi Alquran’’ dan Hadi, dalam M.
Mansur dkk, Metode Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007), xiv.
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respon umat muslim sangat dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat pada
Alquran, serta cara berpikir setiap masyarakat. Bentuk dan model ini disebut
dengan living quran atau bisa juga disebut Alquran yang hidup di tengah
masyarakat.'6

Menurut Syamsudin, dalam teks living quran yaitu Alquran berada
dalam masyarakat, sementara hasil pengembangan penafsiran pada
masyarakat disebut the living tafsir. Ungkapan Syamsudin menjelaskan

tentang teks Alquran yang hidup di dalam masyarakat.

Respon masyarakat terhadap teks Alquran dan penafsiran termasuk pada
resepsi teks hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Alquran seperti
halnya pentradisian pembacaan surah atau ayat tertentu pada sosial-kultural,
sedangkan resepsi sosial penafsiran berskala besar maupun kecil.”

Disisi lain, manfaat kajian living quran dapat dijadikan sebagai bentuk
dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga dapat mengapresiasikan
Alquran, sebagai contoh jika dimasyarakat menjadikan ayat-ayat Alquran
sebagai jimat atau jampi-jampi untuk pengobatan islami atau kesaktian,
sementara mereka sebenarnya kurang paham atas makna dalam Alquran, maka
perspektif etik yaitu cara pandang seseorang, ia dapat merubah sikap
masyarakat tersebut agar sadar bahwa Alquran diturunkan sebagai fungsi
utama sebagai pedoman hidup atau hidayah dari Allah, dengan itu dapat
menjadikan masyarakat yang tadinya menganggap Alquran sebagi jimat

menjadi Alquran yang transformative.'8

18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 106.
7Syamsuddin, “Ranah-Ranah.. ., xiv.
8 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian...,107.
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Living quran juga dapat diartikan sebagai “fenomena yang hidup di
tengah masyarakat muslim terkait dengan suatu quran yang menjadikan
objeknya.” Oleh karnanya living quran dapat diartikan sebagai kajian tentang
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran quran atau keberadaan Alquran
disuatu tempat tertentu. Studi tentang living quran adalah studi yang
berkenaan dengan Alquran bukan pada eksistensi tekstualnya. Melainkan pada
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Alquran pada wilayah
geografi tertentu dan masa tertentu pula.'”

Kajian pada living quran terdapat kontribusi yang cukup signifikan bagi
pengembangan wilayah objek kajian Alquran. Tafsir dipahami dengan harus
berupa teks grafis (kitab atau buku) pada suatu pengarang, maka makna tafsir
itu dapat diperluas seperti halnya. Tafsir bisa berupa respon atau praktik suatu
masyarakat dalam menanggapi kehadiran Alquran yang menjadikan dasar
kehidupan. Pada bahasa Alquran dapat disebut tilawah, yakni pembacaan yang
berorientasi pada pengalaman (action) yang mempunyai perbedaan dengan
giraah (pemahaman yang merujuk pada pemahaman dan understanding).

Arti penting kajian living quran ialah memberi paradigma baru bagi
pembangun kajian Alquran di era kontemporer, sehingga living quran ini
dapat lebih mengapresiasikan respon dan tindakan masyarakat terhadap
kehadiran Alquran dan fenomenologi yang sangat penting dalam ruang

lingkup ini. Sehingga tafsir tidak lagi bersifat elitis melainkan emansipatoris

YHeddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Quran: Beberapa Perspektif Antrologi, Jurnal Walisongo,
Vol 20, No 1, (Mei 2012), 242.
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yang mempengaruhi partisipasi masyarakat. Pendekatan fenomenologi dan
analisa ilmu-ilmu sosial humaniora yang tentu sangat penting dalam hal ini.*
Objek kajian living quran pada dasarnya adalah menawarkan fenomena
tafsir atau pemaknaan Alquran yang lebih luas dari pada yang dipahami
sebelumnya, untuk dikaji dengan perspektif yang lebih luas, bervarian.
Sementara itu, arti pemaknaan gejala sosial budaya menurut Heddy Shri;

Menempatkan asumsi-asumsi paradigma antropologi interpretif atau
hermeneutik sebagai landasan pemikiran untuk menelaah dari pembahasan
terebut. Jadi diperkirakan paparan ini secara singkat asumsi-asumsi dasar
antropologi hermeneutik sebelum pada pembahasan makna terhadap
Alquran sebagai sebuah pedoman hidup.”!

2. Teori Living Quran
Pendapat dari teori tentang living quran yang didasarkan pada
penelitian dan penemuan yang didukung oleh argumentasi dan data yaitu:
Menurut pendapat M Mansur living quran ialah “kajian atau penelitian ilmiah
tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Alquran disuatu
tempat.”?? Sedangkan secara terminologi, pendapat Ahmad ‘Ubaydi Hasbullah
dalam bukunya dijelaskan bahwa: “kajian living quran diartikan sebagai upaya
untuk memperoleh pengetahuan yang falid dan meyakinkan dari suatu budaya,
praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku hidup masyarakat yang
diinspirasi dari Alquran.”??
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah upaya penelitian

terhadap adanya praktek menghidupkan Alquran pada suatu golongan

20Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 109.
2'Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Quran,..239.

22M. Mansyur dkk, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta: TH. Pre, 200), 5.
BAhmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran Hadis (Ontology, Eppistimologi, Akiologi)
(Banten: Yayasan wakaf darus sunnah, 2019), 22.



19

masyarakat yang pada awalnya sebatas pembaca tanpa dasar menjadi ilmiah.
Istilah living quran muncul atas adanya praktek fungsi Alquran yang ada
dalam kehidupan masyarakat sering disebut sebagai fenomena Quran in
Everyday Life. Artinya fenomena ini menjelaskan tentang penggunaan makna
dan fungsi Alquran pada masyarakat muslim. Keanekaragaman kulturan umat
muslim tinggal dapat memberikan dampak berbagai pemahaman dan
keperayaan yang berbeda-beda dalam memfungsikan Alquran. Dari sinilah
muncul istilah living quran atau Alquran yang hidup.

Kajian living quran bukan lagi membahas tentang teks-teks Alquran
tetapi esensi dari ilmu living quran ini untuk mengkaji Alquran dari
masyarakat, dari fenomena-fenomena yang nyata. Jadi meskipun sama-sama
membahas Alquran namun living quran tidak menjadikan Alquran sebagai
sumber utama melainkan fenomena sosial dan fenomena alamiah dengan
Alquran yang dijadikan sebagai objek kajiannya.

Urgensi Penelitian Living Quran

Urgensi living quran adalah suatu pengembangan kajian Alquran
disuatu tempat yang tidak fokus hanya dengan teks, bahkan terdapat kajian
Alquran sebagai fenomena yang berada di dalam masyarakat seperti halnya
cara Alquran sebagai bentuk keistimewaan dalam hidup dan cara masyarakat

berinteraksi atau menanggapi Alquran, setelah menyebarnya Alquran di
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seluruh penjuru dunia, respon terhadap Alquran setiap masyarakat
berkembang dan bervariatif, tak terkecuali umat muslim di Indonesia.?*

Metode living quran memberikan perubahan yang signifikan bagi
tempat yang ada pengembangan kajian Alquran, karena living quran
merupakan wawasan baru yang masih sedikit dikaji oleh peneliti-penelitian.
Arti yang sangat penting pada metode living quran adalah memberi wawasan
baru bagi pengembangan kajian Alquran kontemporer, sehingga tidak hanya
berkutat pada wilayah kajian teks. pada ranah living quran ini kajian tafsir
lebih banyak mengapresiasi respon dan tindakan masyarakat terhadap
kehadiran Alquran. Disisi lain living quran terdapat beberapa manfaat dan
juga dapat dimanfaatkan sebagai kepentingan berdakwah dalam
pemberdayaan masyarakat muslim, sehingga terbentuk lebih efektif dalam
mengapresiasikan Alquran.?

Metode penelitian pada dasarnya mengungkapkan beberapa cara yang
diatur secara sistematis, logis, rasional, terarah. Sehingga dapat menjawab
secara ilmiah perumusan masalah (problem akademik). dalam hal ini, metode
penelitian kualitatif lebih tepat digunakan sebagai rujukan penelitian
fenomena living quran, menggunakan beberapa unsur-unsur seperti halnya

lokasi, pendekatan, teknik pengumpulan data, dan analisa data.?®

2*Ahmad Zainal Abidin, Lutfatul Husna, Tradisi Pembacaan Surah al-Wagiah dan al-Mulk di
Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Karanggayam Blitar Jawa Timur, Jurnal Ulunnuha, Vol 09
No 1 (Juni 2020), 18.

2 Abdul Mustaqim...69-70.

26 Abdul Mustaqim,...110.
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B. Surah Al-Mulk
1. Pengertian Surah al-Mulk

Alquran merupakan kitab suci umat muslim di dunia banyak terdapat
kumpulan firman-firman Allah didalamnya, tujuan dari diturunkannya
Alquran ialah sebagai pedoman hidup manusia dalam menata dan menjalani
kehidupan didalam Alquran ada surah yang bisa menjadi penolong kelak
diakhirat.

Surah al-Mulk terdapat pokok-pokok isinya didalam surah yaitu:
a. Hidup dan mati ujian bagi manusia
b. Allah menciptakan langit berlapis-lapis tanpa dengan keseimbangan nya
c. Perintah Allah untuk memperhatikan alam semesta
d. Adzab bagi orang-orang kafir
e. Janji-janji Allah bagi orang mukmin
f. Allah menjadikan bumi untuk hambanya mencari natkah
g. Peringatan kepada manusia bagi orang yang kurang bersyukur

Surah al-Mulk merupakan surah Makkiyah, yang diturunkan setelah
surah at-Tur terdiri dari 30 ayat, nama al-Mulk di ambil dari kata “al-Mulk”
yang terdapat pada ayat pertama surah ini, al-Mulk artinya kerajaan atau
kekuasaan surah ini disebut juga tabarak, al-Man’iah, al-Manjiyah. Surah al-
Mulk merupakan salah satu surah yang menjelaskan bahwa Allah yang maha
kuasa atas segalanya, isi surah ini adalah hidup dan mati merupakan ujian bagi
manuia, Allah menciptakan langit berlapis-lapis dan semua yang ada didunia

ini adalah ciptaannya, perintah Allah untuk selalu peduli pada lingkungan
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alam semesta, azab bagi orang kafir dan serta janji-janji Allah pada orang-

orang yang beriman.?’” Adapun ciri-ciri khas dari surah Makiyyah?®:

a. Membahas persoalan penegakan aqidah terhadap Allah, wahyu dan hari
akhirat dan mungkin konsep dari aqidah ini, yaitu alam wujud dan
hubungan dengan pencipta-Nya.

b. Mendekatkan diri kepada Allah dengan pengenalan yang jelas yang
membuat kesadaran terhadap hidup, yang mempengaruhi, mengarahkan
dan menimbulkan perasaan-perasaan yang sesuai bagi hamba yang
menghadapkan wajahnya kepada Allah.

c. Menjaga adab sopan santun hamba dengan Allah dan memperkenalkan
nilai-nilai yang harus digunakan umat muslim dalam menilai segala
sesuatu.

Surah ini dinamakan tabarak karena isi kandungannya meliputi nilai
keimanan surah ini diwahyukan di Makkah pada saat kejadian masalah
penerimaan ajaran islam dan penjelasan teologinya, tentu ada hubungannya
dengan surah sebelumnya yang mana pada ayat terakhir diberi contoh
menganai adanya dua wanita yang ditakdirkan menjadi orang yang selamat,
contoh Aisyah binti Muzahim istri Fir’aun dan Maryam binti Imron, ibu Nabi
Isa as. kedua wanita ini ditakdirkan menjadi orang yang selamat sekalipun
kalangan mereka kaum kafir.?® disitulah bagian surah tabarak ini Allah

berfirman Alquran ayat 2:

27Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Alquran (Jakarta: amzah, 2012), 194.

28 Ahmad dkk, Buku Multi Perpektif Surah al-Mulk (Jakarta: 2018), 3.

PYusuf Al-Badri, Surah Tabarak Pendinding Dari Siksa Kubur (Surabaya: pt bungkul indah
1994), 11.
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Yang menjadikan mati dan hidup upaya dia menguji kamu, siapa diantar
kamu yang lebih baik amalnya. Dan dia maha kuasa lagi maha pemberi
ampun.®

Azab Allah bagi orang-orang kafir, dijelaskan pada ayat 6, surah al-

Mulk:

Gl Gy g e 23 1558 Sl

Dan orang-orang yang ingkar kepada tuhannya akan mendapatkan
balasan azab jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Menurut tafsiran Quraish Shihab bahwasanya orang yang tidak beriman
kepada tuhan akan mendapatkan balasan siksa neraka jahannam. Suatu ruang
kepulangan terburuk bagi mereka. Menurut tafsir Jalalain ialah dan orang-
orang yang kafir kepada Rabb mereka, memperoleh azab jahanam. Seburuk-
buruk tempat kembali yakni neraka jahanam.

Perspektif ahli tafsir, surah ini diawali dengan tabaraka yang
mengandung makna melimpah anugerah Allah SWT. Surah al-Mulk
membahas tentang tashawur atau bentuk gambaran baru pada alam semesta
dan hubungan kepada sang khaliq.

Surah al-Mulk Allah menerangkan bahwasanya Allah maha yang
menjadikan isi alam seperti halnya, planet-planet dan bumi serta berbagai ruas

dan ruang nya sangat mudah ditelaah serta mudah dalam penelusuran

3Arwani Amin, Al-Qur’an Terjemah (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), 561.



2.

24

diberbagai ruang yang ada di bumi yang sering dijadikan manusia sebagai
penelitian. Akan tetapi selalu diingat bahwa kehidupan didunia ini hanya
sementara karenanya manusia selalu diingatkan bahwa dirinya pasti akan
kembali kealam yang sesungguhnya atau alam yang kekal abadi selamanya
yaitu alam akhirat.’!

Ayat ini adalah ancaman untuk makhluk yang kafir terhadap Allah.
Mereka diancam dengan siksa jahannam. Ancaman ini bukan hanya ditujukan
untuk setan sebagaimana konteks dari ayat kelima surah al-Mulk yang
membicarakan tentang setan yang mencuri berita lalu mereka dilemparkan.
Ayat ini mencangkup setiap orang yang kufur dan menentang Allah. Jahanam
adalah sejelek-jelek nya tempat kembali bagi mereka.

Kandungan surah al-Mulk secara jelas berisi kandungan ayat yang
meliputi sebagai berikut, Pertama, ujian bagi manusia adalah kematian dan
kehidupan. Kedua, alam semesta adalah bentuk kebesaraan dan keagungan
Allah yang maha sempurna. Ketiga, peringatan bentuk ancaman dan azab bagi
yang melanggar perintah Allah dan kenikmatan keindahan bagi yang bertakwa
kepada Allah.

Asbab Nuzul Surah al-Mulk

Hubungan dengan surah sebelumnya yaitu surah at-Tahrim. Surah at-
Tahrim itu menerangkan bahwa Allah maha mengetahui segala rahasia
sedangkan pada surah al-Mulk ini Allah maha mengetahui segala rahasia

karena Allah maha kuasa seluruh alam.

3'Ahmad Zainal Abidin, Lutfatul Husna, Tradisi Pembacaan Surah al-Wagqiah dan al-Mulk di
Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Karanggayam Blitar Jawa Timur, Jurnal Ulunnuha, Vol 09
No 1 (Juni 2020), 25.
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Allah berfirman dalam Alquran surah al-Mulk ayat 13:

L e
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Dan rahasiakalah perkataanmu atau nyatakanlah sungguh dia maha
mengetahui segala isi hati.*?
Menurut tafsir Ibnu Kasir menjelaskan tentang asbab an-nuzul surah al-
Mulk ayat kedua membahas bahwa hidup didunia akan hampa jika tidak
diiringi kesadaran akan kehidupan pasca kematian, sebab kehidupan
merupakan ladang mencari amal untuk kehidupan di akhirat kelak.

5h5° Saz fual &40 W85k sualls &al Gla 6ol

Yy 58xd) 52l

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu,
siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan dia maha
perkasa lagi maha pengampun.

Kitab tafsinya, Ibnu Kasir menjelaskan bahwa kematian
merupakan sesuatu wujud nyata. Kematian yang Allah ciptakan
untuk menguji manusia. Artinya, kematian menjadi kunci orang-
orang berbuat amal yang paling baik.

Sebuah riwayat, Ibnu Hatim menjelaskan maksud dari surah
al-Mulk ayat dua. Ayat tersebut mengingatkan bahwa kematian

merupakan penunduk manusia. Dengan mengingat kematian orang

akan mempersiapkan diri menuju kehidupan di akhirat.

32Arwani Amin, AI-Qur’an Terjemah (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), 562.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Hajjaj ibnu Muhammad dan ibnu Ja’far. Kedua nya mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah, dari Abbas

al-Jusyami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bersabda:

0 8 A 5 A il i A 056 A A5 8
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Sesungguhnya didalam Alquran terdapat suatu surah berisikan tiga
puluh tiga ayat yang dapat memberikan syafaat bagi pembacana hingga ia
mendapatkan ampunan, yaitu tabarakal lazi biyadihil mulku (surah al-
Mulk).

Anas bin Malik pernah mengatakan bahwa Rasulullah SAW. Pernah
bersabda, bahwa sesungguhnya ada seseorang lelaki dari kalangan umat
sebelum kalian meninggal dunia, sedangkan tidak satupun kitabullah yang ia
hafal kecuali surah al-Mulk. Ketika lelaki tersebut di makamkan kedalam
tanah malaikat penanya datang. Maka surah tabarak ini menghalang-halangi
sehingga malaikat itu berkata, “sesungguhnya engkau adalah salah satu dari
ayat Alquran kitabullah, dan aku tidak suka membuatmu tidak senang tetapi
aku tidak mempunyai kuasa bagimu, bagi dia dan juga bagi diriku terhadap
suatu kemudaratan dan juga kemanfaatan. Jika engkau ingin membantu orang
ini, maka mintalah kepada Allah SWT.

Surah ini menghadap kepada Allah lalu memohon berkata, “Ya Tuhan
ku, sesungguhnya si fulan dengan sengaja memilihku diantara kitab-Mu, lalu

ia mempelajariku dan mengfalkannya.” Maka apakah engkau tetap
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menyiksanya dengan api sedangkan aku didalamnya. Maka Allah memberikan
izin untuk menyerahkan orang lelaki tersebut kepada surah al-Mulk tersebut
untuk memberikan syafaat. Maka surah ini membantu lelaki tersebut dari
penanya malaikat, kemudian bangkit dengan senang hati tanpa mengalami
siksaan dari malaikat tersebut.*?
3. Keutamaan Surah al-Mulk

Keutamaann membaca surah al-Mulk yaitu sebagai penolong kelak di

alam kubur dijauhkan dari siksa kubur. Sebagaimana hadis riwayat Abu

Hurairah ra bahasanya Rasulullah SAW. Bersabda:
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Di dalam Alquran ada sebuah ayat berisi tiga puluh tiga ayat yang
dapat memberikan syafaat kepada seseorang sehingga diampuni yaitu
tabarakalladzi bi yadihil mulku. (Riwayat Abu Daud dan At Turmudzi).**

Imam Tabrani dan al-Hafiz ad-Diya al-Magsidi telah meriwayatkan

melalui jalur Salam ibnu Miskin, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan

bahwa Rasulullah SAW, telah bersabda:

3Tafsir Ibnu Kasir, “Surah al-Mulk”, https:/ibnukatsir-tafsir.blogspot.com/2018/05/67-surat-al-
mulk-tafsir-ibnu-katsir.html./Diakses 29 Desember 2020.

3*Muslich Shabir, Terjemah Riyadhus Shalihin II (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang),
61.
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Ada suatu surah yang membela pembacanya hingga memasukkannya
ke dalam surga, yaitu Tabarakal Lazi Biyadihil Mulku.

Ibnu abbas mengatakan bahwa salah seorang sahabat Nabi SAW.
Membuat tenda di dekat sebuah kuburan, padahal ia tidak mengetahui bahwa
tempat itu adalah kuburan, tiba-tiba ia tersadar bahwa yang ia tempati adalah
kuburan, ia mendengar sedang membaca surah al-Mulk hingga khatam, maka
ia datang kepada nabi dan menceritakan kejadiannya. “Maka Rasulullah

bersabda:

Surah penangkal dan juga penyelamat yang menyelamatkan
pembacanya dari siksa kubur.*’

Keutamaan lain dari surah al-Mulk adalah dapat menjadikan
penghalang dari siksa kubur, mendapatkan syafaat Nabi SAW sampai Allah

mengampuni dosanya, terdapat dalam hadist sebagai berikut:

Gk " sl gl an AT Ll Glde e dailall oo L s "
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35Abdullah bin Muhammad Abu Syaikh, Tafsir Ibnu Kasir Surah al-Mulk (Jakarta: pustaka imam
syafi’l Oktober, 2015). 177.
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Dan dari Ibnu Mas ud R.A berkata: bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: Surah al-Mulk ialah al-Mani’ah (penghalang/pelindung) dari iksa
kubur) (Hasan, HR Abu Syeikh dalam kitab Thabaqgat al-Muhadditsin bi-
Asbahan.

Dai muda KH. Bahauddin Nursalim mengatakan dalam tafsir Ibnu
Kasir tentang keutamaan surah al-Mulk;

Riwayat yang shahih itu surah tabarak sebagai pelindung siksa kubur,
surah ini juga disebut surah waqgiah yang menjaga dan al munjiah yang
menyelamatkan dari siksa.” Dengan keutamaan itu, Gus Baha
menganjurkan umat islam untuk menghafalkan surah al-Mulk. “kalau tidak
bisa menghafalkan 30 juz setidaknya hafal surah al-Mulk.>®

4. Pandangan Mufassir

Ayat surah ini diawali dengan tabarak yang arti maknanya
melimpahkan kuasa Allah SWT. al-Biqai menjelaskan tentang surah ini
mengulas tentang kebesaran Allah. Kebesaran Allah maha agung yang pokok
utama yang menjadikan sumber kehidupan umat muslim adalah air.

Surah al-Mulk membahas tentang tashawur atau pandangan pemikiran
baru terhadap alam serta hubungan dengan sang pencipta.dari surah ini
mengajarkan bahwa kehidupan dan kematian adalah suatu hal yang akan
terjadi secara berulang-ulang, sehingga dapat bertabayyun dalam kehidupan
ini, selalu memperbaiki diri, serta memahami takdir Allah serta dapat
mengambil hikmah dari segala yang ada.’’

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ajla al-Asbahani, telah menceritakan kepada kami Salamabh,

telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Hakam ibnu Abbas, dari

3%Ceramah Agus Baha’, 5 desember 2020.
3 As’ad Yaqin, terjemah Tafsir fi zhilalil quran jilid 22 (Jakarta: gema insani 2004), 220-221.
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ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah
SAW, pernah bersabda:
() ra Glad) 06 ol 4 o

Sesungguhnya aku menginginkan bila surah ini dihafal didalam kalbu
setiap umatku. Yakni surah al-Mulk ini.

Hadis ini telah di riwayatkan oleh Abdu ibnu Humaid di dalam kitab
musnadnya dengan lafazd yang lebih panjang dari pada ini. Lalu ia
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Hakam, dari
ayahnya, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berkata kepada
seseorang, “maukah aku hadiahkan kepadamu suatu hadiah yang akan
membuatmu gembira” lalu lelaki itu menjawab, * tentu saja mau.” Ibnu Abbas
pun mengatakan, “bacalah surah al-Mulk dan ajarkanlah pada keluargamu
serta anak-anakmu dan semua ahli baitmu yang maih anak-anak dan juga
tetanggamu. Karena seungguhnya surah al-Mulk ini adalah penyelamat kelak
diakhirat dihadapan tuhan-Nya, dan memohon kepada-Nya di selamatkan dari
azab neraka dan juga di selamatkan dari siksa kubur.” 3

Sahabat Abdullah bin Masud R.A mengatakan; “Barangsiapa
membaca “Tabarak (surah al-Mulk) setiap malam, pasti akan Allah hindarkan
kelak dari siksa kubur, dan dahulu kami (para sahabat) pada masa Rasulullah
menamakannya al-Mani’ah atau itilah lain pencegah atau penghindar atau

penghalang. Sesungguhnya surah tersebut ada dalam kitabullah, barang siapa

membacanya setiap malam, maka ia telah melakukan amal baik.”

38Abdullah bin Muhammad Abu Syaikh, Tafsir ibnu kasir surah al-Mulk (Jakarta: pustaka imam
syafi’l Oktober, 2015). 177.
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Sahabat Anas bin Malik R.A, Raulullah SAW bersabda; “Ada surah
dari Alquran yang tiada surah melainkan 30 ayat, yang mana surah itu akan
membela sahabatnya (yakni orang yang membaca, memahami, dan
mengamalkan) sehingga memasukkannya kedalam surga, yaitu surah al-

Mulk.**

39 Eneng Susanti, “Keutamaan urah al-Mulk”, https://www.islampos.com/inilah-keutamaan-gs-al-
mulk-berdasarkan-hadis-nabi-180955/Diakses 29 Desember 2020.



BAB III
PEMBACAAN SURAH AL-MULK DI MADRASAH DARUN

NAJAH BANGKALAN

Pada pembahasan bab ini akan di bahas tentang Madrasah Darun Najah

Bangkalan, berikut ini pembahasannya;

A. Profil Madrasah Darun Najah
1. Profil Umum Madrasah Darun Najah Bangkalan
Nama : Madrasah Darun Najah Bangkalan
Alamat : Ds. Ninggalas Desa Lomaer Kecamatan Blega Kota
Bangkalan Provinsi Jawa Timur
No Telepon -
Tahun Berdiri : 1419 H/1999 M
Pendiri : KH. Ach. Fauzi Hasyim
Pengasuh : Ibu Nyai HJ. Hanifah
Madrasah bisa juga disebut dengan pesantren tempat menimba ilmu
para santri para pejuang ilmu agama, para santri yang benar-benar belajar
masa karantina, pada umumnya memang akan berkarakter islamic, religious
bertanggung jawab terhadap kewajiban sebagai santri.
Tradisi Madrasah, selain diajarkan mengaji dan mengkaji ilmu agama,
para santri diajarkan untuk mengamalkan serta bertanggung jawab atas apa

yang telah ia dapatkan atau dipelajarinya. tak hanya itu aja di madrasah juga

31
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diajarkan nilai-nilai kesederhanaan, kemandirian, semangat kerja sama,
solidaritas, dan keikhlasan.*’

Madrasah Darun Najah ini merupakan tempat menimba ilmu para
santri desa lomaer, madrasah ini berada di dusun ningalas desa Lomaer
kecamatan Blega kabupaten Bangkalan Madura. Madrasah ini adalah satu-
satunya tempat menimba ilmu bagi santri-santri pemula yang sedang belajar
Alquran, santri rata-rata berpendidikan sd sampai smp, madrasah ini terletak
di pedesaan.

Madrasah Darun Najah didirikan oleh H. Fauzi Hasyim (alm), dan Ibu
Hj. Hanifah, dikaruniai sembilan orang anak yaitu lima orang putri dan satu
orang putra, dan tiga putri yang sudah wafat di umur balita, putri sulung nya
bernama Neng Mifna Unaifah yang telah menikah dengan Agus Abu Yazid al-
Bustomi beliau semua lulusan Pondok Pesantren Muhyiddin Sukolilo
Surabaya, dimana beliau hafidz hafidzah Alquran, disetiap bulan beliau
mengikuti rutinan khataman Alquran se Madura dan setiap tahunnya
mengikuti khataman akbar se-Jawa dan Madura.*!

Putri ke dua, tiga dan bungsu beliau lulusan Pondok Pesantren
Salafiyah Bangil Pasuruan, putri ke empat beliau lulusan Pondok Pesantren di
Kudus, dan untuk putra kelima beliau lulusan Pondok Pesantren al-Khoziny
Buduran, keluarga besar KH. Fauzi Hasyim ini sangatlah agamis sebagai
orang yang terpandang di desa lomaer tersebut. Madrasah Darun Najah ini

dibangun sekitar tahun 1999 berawal dari pembangunan langgar mushollah

4Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren; Santri, Kiai, dan Tradisi, Jurnal kebudayaan Islam, Vol
12, No 2 (Juli-Desember 2014), 110.
“'Hanifah, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
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darun najah yang mana pada saat itu santri masih sekitar lima orang, dilanggar
tersebut para santri belajar Alquran.

Pada tahun 2004, Madrasah ini mendapatkan bantuan dari bupati
bangkalan KH Fuad Amin Imron untuk pembangunan Madrasah Darun Najah,
maka berdirilah bangunan Madrasah Darun Najah beserta perpustakaan
sebagai ladang ilmu para santri. Selain itu KH Fauzi Hasyim alm sebelum
wafat beliau mengadakan setiap tahunnya haul akbar Syaikh Abdul Qodir
Jailani setiap bulan rajab yang dipimpin oleh Kyai Tobib pendiri pondok
pesantren Muhyiddin Sukolilo, yang dihadiri para masyarakat kurang lebih
2.000 ribu jamaah. KH Fauzi Hasyim wafat diwaktu putra putri beliau masih
kecil dalam proses pendidikan, maka kegiatan mulia tersebut pernah vakum,
dan akhirnya setelah putra putri beliau sudah beranjak dewasa dapat membina
kembali kegiatan mulia tersebut.

Selain kegiatan manaqib setiap tahun dibulan rajab, adapun manfaat
manaqib menurut ibu hanifah “sebagai penjaga untuk diri sendiri dari hal-hal
mistis, memperluas risky hingga tidak ada rasa kekurangan, memperlancar

segala urusan, dan di jauhkan dari penyakit dan mala bahaya”*

ada kegiatan
khataman majlis bapak-bapak yang dibiasa dihadiri dari tiga desa mengumpul
di Mushollah Darun Najah untuk rutinan khataman Alquran setiap bulan
tanggal satu, dan juga ada rutinan para hafidhoh se-Bangkalan rutinan setiap

tiga bulan sekali, dan acara ibu-ibu masjid muslimat setiap malam senin

dibaiyah rasul.

42Hanifah, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.
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Setelah wafatnya Ayahanda neng Mifna Unaifah maka Madrasah
tersebut dilanjudkan oleh putra tunggalnya gus Moh Anas Ainul Hakim yang
baru tamat lulus pondok pesantren alkhoziy buduran. Berjalannya waktu
semakin banyaknya para anak-anak didesa yang ingin bisa mengaji, maka
dibangunlah Madrasah Darun Najah yang pada saat ini, santri sekitar 40
orang, Madrasah Darun Najah ini tidak ada yang namanya pembayaran
syahriyah atau spp, para santri yang mengaji disana tidak diperbolehkan untuk
membayar.*® Faktor pertama karena memang sistem mengajar di Madrasah
Darun Najah ini lillahi ta’ala karena Allah untuk mengamalkan ilmu ujar ibu
HJ Hanifah sebagai mencerdakan anak bangsa secara qurani dan faktor kedua
orang tua santri rata-rata bekerja sebagai petani atau pedagang dipasar.**

Tujuan awal didirikannya Madrasah Darun Najah bangkalan untuk
membantu belajar dan mengenal agama secara sungguh-sungguh tutur neng
Mifna. penelitian ini diawali dengan datangnya peneliti ke Madrasah Darun
Najah bangkalan pada bulan November 2020 kepada pengasuh Madrasah
Darun Najah yaitu ibu nyai Hj. Hanifah untuk meminta izin penelitian.
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian dan beliau menyetujui
dan bersedia membantu jalannya penelitian yang akan dilaksanakan di
Madrasah Darun Najah bangkalan. beliau memberikan gambaran secara rinci
tentang Madrasah Darun Najah bangkalan, peneliti secara bertahap melakukan

wawancara dengan Ibu beserta neng dan beberapa santri putri mapun santri

3 Anas, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
4Diyah, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
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putra dari jumlah 40 santri 25 santri putri dan 15 santri putra dari sini peneliti

mengambil sampel 15 santri.

2. Sejarah Madrasah Darun Najah Bangkalan

Tradisi ialah berarti kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan
dalam masyarakat, dapat diartikan juga sebagai penilaian atau anggapan
bahwa cara-cara yang telah ada yang telah ada merupakan penerapan baik-
baik, kata lain yang memiliki makna hampir sama adalah budaya, tradisi juga
bisa disebut dengan adat istiadat, tradisi serta adat istiadat tercipta karena
berbagai macam alasan, tradsi berkembang seiring dengan berjalannya waktu,
namun juga bisa di ubah sesuai pihak yang berkompeten atasnya.*’

Secara historis, adanya Alquran sebagai praksis umat muslim, pada
hakekatnya sudah terjadi sejak masa awal islam yakni masa Nabi Muhammad
SAW .* Nabi yang telah mengajarkan ilmu living quran, kesetaraan perilaku
beliau pada semua perkataannya adalah bukti bahwa pengajaran dasar-dasar
yang menjadi pondasi ilmu living quran*’ saat ini banyak sekali masyarakat
muslim mengamalkan dan pembaca Alquran yang sudah menjadi kebiasaan
mereka dikalangan mereka sendiri. seperti yang ada di Madrasah Darun Najah
Bangkalan ini yaitu pembacaan surah al-Mulk kepada santri.

Nama Madrasah Darun Najah Bangkalan berawal dari Kyai Hasib

Siroj ayah Kyai Fannan bupati Sampang yang singgah untuk sholat di rumah

4Ahmad Muhakamurrohman, Peantren; Santri, Kiai, dan Tradisi, Jurnal kebudayaan Islam, Vol
12, No 2 (Juli-Desember 2014), 112.

%Ahmad Zainal Abidin, Pola Perilaku Masyarakat Dan Fungsionalisasi Alquan Melalui Rajah
Studi Living Quran Di era Ngantru Kec Ngantru Kab Tulungagung, (Depok: Kalam Nusantara
2018), 20.

“’Ahmad Ubaydi Habillah, /lmu Living Quran Hadi : Ontology, Epistimologi dan Aksiologi
(Tangerang: Darun Sunah 2019), 35.
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Kyai Fauzi, namun pada saat itu mushollah belum berdiri, dan Kyai Hasib
menyampaikan pada Kyai Fauzi untuk membangun Mushollah atau Langgar
dan diberi nama Darun Najah, di situlah berawal nama Darun Najah.*3

Mushollah Darun Najah ini sering didatangi oleh para Kyai-Kyai
sepuh Madura, sering dijadikan tempat berkumpul Bashul Masail wilayah
Madura yang diketuai oleh Kyai Fauzi. Bahkan ketika lahan bangungan
madrah belum berdiri dan tegak, Kyai-kyai sesepuh sudah membicarakan akan
adanya sekolahan bagi para santri yang menuntut ilmu.

Madrasah Darun Najah ini dekat dengan Buju’ Hamim yaitu makam
orang tua Syeikhona Kholil Bangkalan yang tertetak di makam tpu samping
Pondok pesantren Al-Bakriyah Lomaer.

Secara singkat tradisi pembacaan surah al-Muk di Madrasah Darun
Najah ini dilaksanankan sejak sekitar tahun 2007 yang diwajibkan para santri
menghafal dan mengamalkan surah tersebut setiap hari, yang dilaksanakan
setiap habis Magrib, harapannya agar santri maupun alumni di tengah arus
pergaulan masyarakat dapat membentengi diri dengan karakter akhlaqul
quraniyah dimanapun mereka berada serta sebagai wujud ikhtiar dalam
membatu orang tua agar dipermudah segala urusan didunia dan akhiratnya,
dipermudah rizkynya.

Pembacaan surah ini berasal dari KH Fauzi Hasyim (alm) yang pernah
mondok di Pondok Pesantren di Sarang, Pondok Pesantren Kajuk Sampang

dan Pondok Pesantren Buduran Sidoarjo. Beliau menerapkan tradisi ini

“8Hanifah, wawancara, Bangkalan: 17 November 2020.



37

sebagai pengharapan ridho Allah yang utama, sebagai penolong kelak
diakhirat dan sebagai ibadah amaliyah. maka tradisi ini tetap dilaksanakan dari
adanya beliau sampai saat ini. Kurang lebih telah menjalankan tradisi ini
sekitar 10 tahun lebih.*

Ujar ibu HJ Hanifah mengatakan “ketika kita mengutamakan Alquran
dalam hidup ini, maka tidak akan ada kesusahan dalam hidup ini, sekalipun
secara akal itu tidak masuk akal. Karna segala yang ada didunia ini hanya
milik Allah dan kita sebagai umatnya hanya dititipi untuk menjaga sebagi nilai
ibadah”.>°

3. Visi dan Misi Madrasah Darun Najah Bangkalan
Visi dari Madrasah Darun Najah Bangkalan ini adalah mencetak santri
Qurani yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
Misi dari Madrasah Darun Najah Bangkalan:

a. Berakhlak Karimah

b. Sopan
c. Santun
d. Salam

e. Beriman Sempurna
1. Beriman terhadap Allah
2. Beriman terhadap Malaikat
3. Beriman terhadap kitab-kitab Allah

4. Beriman terhadap Nabi dan Rasul

4 Mifna, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
50 Hanifah, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
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5. Beriman terhadap hari akhir (kiamat)

6. Beriman terhadap gada dan qadar Allah
f. Berilmu Luas
g. Beramal Ikhlas

4. Lokasi Madrasah Darun Najah Bangkalan

Madrasah Darun Najah terletak di Dusun Ninggalas, tepatnya di Desa
Lomaer Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan Madura Provinsi Jawa
Timur. Lokasi samping jalan raya depan pasar Lomaer perbatasan Sampang
dan Bangkalan, lokasi sangat terjangkau tidak masuk dalam gang, mudah
untuk ditemukan dan halaman luas untuk parkiran.

Lokasi Madrasah sangatlah stategi tempatnya, luas halaman sehingga
sering di jumpai oleh para Kyai-kyai dan ibu nyai Madura. Meslipun depan
jalan raya tetapi tidak terlalu bising karena masih dalam ranah pedesaan, yang
masih terdapat banyak sawah, dan tempat-tempat sunyi.

Bila dari arah timur bagian Sampang, setelah pertigaan lomaer lurus
sampai pasar lomaer, utara jalan pagar warna hitam, disitulah lokasi Madrasah
Darun Najah bila berangkat dari arah Sampang.’!

5. Jumlah dan Keadaan Pengasuh dan Santri Madrasah Darun Najah
Bangkalan

Madrasah Darun Najah mempunyai pengasuh yang turut andil dalam

membina Madrasah Darun Najah Bangkalan, pengasuh yaitu Ibu Hj. Hanifah

lulusan pondok peantren salafiyah 1 Bangil Pasuruan, kemudian ada Ning

SIRohim, wawancara, Bangkalan: 17 November 2020.
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Mifna Unaifah lulusan Pesantren Tahfidul Quran Muhyiddin, Ning Harifah
Sukainah lulusan pondok peantren salafiyah 1 Bangil Pasuruan, Ning
Rodiyatam Mardiyah lulusan pondok pesantren salafiyah 1 Bangil Pasuruan
dan lulusan UINSA Surabaya, Ning Zumrotul Mukaffah yang sedang
menjalani proses belajar di pondok pesatren salafiyah Bangil Pasuruan, Agus
Moh. Anas Ainul Hakim lulusan pondok pesantren buduran Sidoarjo lulusan
UINSA Surabaya, Agus Abu Yazid al-Bustomi lulusan Pesantren Tahfidul
Quran Muhyiddin, dan yang terakhir Agus Hayatur Rohim S.Pd lulusan
pondok pesatren bata-bata Pamekasan.

Serta di Madrasah Darun Najah mempunyai santri saat ini kurang
lebih 40 santri 15 laki-laki dan 25 perempuan, semoga dengan penelitian ini
dapat meningkatkan santri di Madrasah Darun Najah, menjadikan santri yang
mempunyai akhlaqul karimah, dan menjunjung tinggi ilmu agama di
masyarakat sekitar.>

Jumlah Pengasuh Madrasah Darun Najah Bangkalan

Jumlah Pengasuh Madrasah

Jumlah Pengasuh Menurut Pendidikan

Formal dan Jenis Kelamin Jumlah Jumlah
- Pengasuh pengasuh
BTldak d yang Keseluruha
crben berpendidi n
idikan SMA S1 kan
Formal Pesantren

Lk | Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr

0| 2 1 2 3 2 4 6 4 6

2Diyah, wawancara, Bangkalan: 18 November 2020.



40

Jumlah Santri Madrasah Darun Najah

Jumlah Santri
Santri Mukim Santri Non Mukim Jumlah Santri
(Tinggal di Asrama) (Tidak Tinggal di Keseluruhan
Asrama)
Lk Pr Lk Pr Lk Pr
5 10 10 15 15 25

6. Sarana dan Prasarana Madrasah Darun Najah Bangkalan

Menunjang kegiatan di Madrasah Darun Najah Bangkalan mempunyai
sarana dan prasarana sebagai berikut:

Madrasah Darun Najah mempunyai satu mushollah yang digunakan
setiap harinya untuk sholat berjamah, pengajian, rutinan khataman setiap
bulan dan sebagai tempat aula acara haul Syeikh Abdul Qadir Jailani di
mushollah ini lah penuh kenyamanan keberkahan dan ketenangan bila berada
didalamnya, selain itu Madrasah Darun Najah mempunyai enam kelas yang
setiap harinya digunakan sebagai saran belajar para santri Madrasah Darun
Najah Bangkalan, kela ini dibedakan antara santri putri dan santri putra, karna
menurut beliau perempuan dan laki-laki selama masih belum ada ikatan harus
ada pembatas, dan selain kelas di Madrasah Darun Najah ini terdapat
perpustakaan yang banyak sekali buku-buku dan kitab-kitab, yang mana
perpustakaan ini mendapatkan sumbangan dari pemerintah bupati bangkalan
yang pada saat itu mendapatkan sumbangan buku kurang lebih 1.000 buku,

tempat para santri memperluas wawasan dengan membaca buku, tak hanya
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buku agama saja banyak juga buku pengetahuan alam, buku dongeng, hingga
pengetahuan planet-planet yang ada didunia ini.

Madrasah Darun Najah mempunyai dua kamar mandi untuk sarana
santri, untuk berwudhu ataupun mandi dibagi dua satu untuk santri putri dan
satu untuk santri putra. Dan yang terakhir Madrasah Darun Najah mempunyai
satu kantin untuk sarana bagi santri untuk jajan, makan dan minum agar tidak
berkeliaran diluar jalan.

Seperti itulah gambaran sarana dan prasarana di Madrasah Darun
Najah, semoga kedepannya bisa lebih maju dan berkembang pesat, sehingga
dapat memajukan nama harum Madrasah Darun Najah Bangkalan dan dapat
memadahi kebutuhan santri-santri dalam proses pengajaran.

Berikut Tabel Sarana dan Prasarana di Madrasah Darun Najah

Bangkalan;
Sarana Jumlah
Mushollah 1
Madrasah 6 kelas
Perpustakaan 1
Kamar Mandi 2
Kantin 1

7. Jadwal kegiatan Madrasah Darun Najah Bangkalan
Berikut ini dijelaskan kegiatan yang dilakukan santri di Madrasah

Darun Najah Bangkalan;
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Setelah sholat subuh kegiatannya murojaah Alquran, setoran bagi
santri yang lanjud tahfidz dan bagi santri yang binadhor membaca setoran
biasa sampai jam 06;00 pagi setelah itu sekolah formal, dilanjud setalah
dhuhur jam 14;00 sekolah Madrasah mengkaji kitab-kitab salaf hingga jam
16;00, kemudian kembali lagi di kegiatan malam di mushollah Darun Najah
tak lupa sholat berjamaah bersama kemudian melakukan tradisi yang setiap
harinya di laksanakan bersama-sama dan dilanjud sholah isyak berjamaah.

Begitulah jadwal santri setiap harinya dilakukan secara istigamah oleh
santri dengan pengharapan barokah dari kyai dan syafaat dari Alquran, serta
pengharapan ridho Allah SWT.>?

B. Penerapan Tradisi Surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah
1. Pelaksanaan Surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah

Salah satu bentuk ibadah kepada Allah adalah dengan membaca dan
mengamalkan Alquran. Adapun rangkaian prosesi tradisi pembacaan surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan yang dilaksanakan setiap setelah
sholat Magrib berjamaah.

Pelaksaanan pembacaan surah al-Mulk ini dilakukan setelah sholat
Magrib berjamaah terlebih dahulu, kemudian dalam proses tradisi diawali
dengan al-Fatihah sebagai bentuk tawassul kepada kanjeng Nabi dan para
leluruh yang telah tiada terkhusus untuk pendiri Madrasah Darun Najah
Bangkalan. Pembacaan surah al-Mulk ini biasanya dipimpin oleh ibu Hj.

Hanifah kemudian tak lupa sebelum pembacaan dilaksanakan para santri

53Yazid, wawancara, Bangkalan: 18 November 2020.
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diwajibkan membawa segelas air putih, pembacaan surah al-Mulk ini dibaca
bersama-sama dengan tartil dan setelah tradisi ditutup dengan do’a agar
harapan diberikan syafaat dari surah tersebut.>*

Membiasakan para santri dalam rutinan membaca surah Alquran, maka
santri akan merasakan hati tenang dan tentram, karena memang membaca
Alquran merupan bentuk ibadah, pengharapan barokah Alquran yang telah
dibaca sehingga Allah mudahkan urusan di dunia dan di akhirat.

Menurut banyak hadis, surah al-Mulk mempunyai banyk fadhilah jika
mau merutinkan istigomah membaca, dimudahkan diakhirat terutama, lolos
melewati penghisab akhirat, sehingga dengan merutinkan membaca surah al-
Mulk merupakan wujud ikhtiar memohon pertolongan kepada Allah. selain
tujuan duniawi, pengasuh mewajibkan para santri menghafalkan suran al-
Mulk sebagai bentuk pengajaran bagi santri maupun alumni.>

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Hajjaj ibnu Muhammad dan ibnu Ja’far. Kedua nya mengatakan,

telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah, dari Abbas

al-Jusyami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bersabda:

- _~
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Sesungguhnya didalam Alquran terdapat suatu surah berisikan tiga
puluh tiga ayat yang dapat memberikan syafaat bagi pembacana hingga ia
mendapatkan ampunan, yaitu tabarakal lazi biyadihil mulku (surah al-
Mulk).

4Hanifah, wawancara, Bangkalan: 2 November 2020.
SSHarifah, wawancara, Bangkalan: 2 November 2020.
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Harapannya semoga Allah menakdirkan kita menjadi orang yang
bermanfaat bagi orang lain, sebagian banyak santri mempercayai fadhilah ini
akan terasa setelah bersosialisasi di masyarakat ketika sudah tamat madrasah.

akaall 4 33ia
2. Ciri Khas Tradisi di Madrasah Darun Najah Bangkalan

Tradisi khas Madura yaitu “bhe met” ujar ibu nyai Hj. Hanifah, dalam
“bhe met” itu dalam artian Madura rebbe slamet, untuk yang hidup dan yang
telah tiada. “bhe met” ini sejenis memberikan sesuatu kepada santri seperti
makanan roti, jajan dan lainnya. Makna dari tradisi ini sebagai penolong
diakhirat, diselamatkan dari siksa kubur dan sebagi ibadah amaliyah serta
pengharapan barokah syafaat Alquran.

Tradisi “bhe met” ini atas masukan ning Mifna Unaifah yang mana
menurut ning Mifna “Semoga dengan bershodah dilancarkan segala hajad atau
keinginan kita dan dapat menyukuri atas segala nikmat yang telah diberikan
Allah, karna bershodah untuk orang yang telah meninggal akan diganti
pahalanya 1000 kali.”>® Dari situlah penerapan setelah tradisi pembacaan
dilakanakan dilanjud dengan ciri khas Madraah Darun Najah Bangkalan.

Istilah shadaqah adalah suatu pemberian kepada orang lain secara suka
rela atau spontan dengan jumlah tertentu yang mengaharap ridho Allah dan

pahala semata. Dalam terminologi syariah, shodaqah berarti mengeluarkan

SMifna, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
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sebagian harta atau penghasilan untuk disedekahkan atau dibagikan
sebagaimna anjuran aturan agama umat muslim.’’
Sebagaimana hasil wawancara dari ning Ririn;

Istilah bhe’met ini berawal dari ibu nya ibu Hj Hanifah, yaitu Nyai
Asyiah menurut beliau shodaqgah itu tidak harus mewah dan berlebihan yang
diutamakan adalah keikhlasan dalam hati yang di catat amalnya oleh Allah,
keikhlasan dalam hati akan Allah balas dengan berlipat ganda, dan dari
shodaqah pengharapan semoga dimudahkan segala hajad atau keinginan
yang kita inginkan.>®

Begitulah ciri khas yang ada di Madrasah Darun Najah Bangkalan,
semoga segala hajad atau keinginan dimudahkan oleh Allah, dan selalu

berprasangka baik pada Allah.

57Abdul Haris dkk, Kajian Strategi Zakat, Infaq dan Shadaqah dalam Pemberdayaan Umat, Jurnal
Ekonomi Bisnis Syariah, (Lamongan; 21 September 2017), 25.
8Ririn, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.



BAB 1V
ANALISA PENERAPAN TRADISI PEMBACAAN SURAH

AL-MULK DI MADRASAH DARUN NAJAH BANGKALAN

A. Analisa Penerapan
1. Dasar Awal Terbentuknya Tradisi Surah al-Muk di Madrasah Darun Najah
Bangkalan

Setiap bentuk amaliyah apapun tentu mempunyai landasan teori atau
tujuan yang mendasari terlaksanakannya kegiatan tersebut. Begitu halnya
pembacaan surah al-Mulk yang dilakukan di Madrasah Darun Najah
Bangkalan.

Dasar awal terbentuknya tradisi ini, adapun asal dari ijjazah pembacaan
surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan, merupakan ijazah dari
Mbah K.H Hasyim bin Nawawi, pendiri pondok pesantren Al-Bakriyah
Lomaer, kemudian oleh K.H Fauzi diamalkan penerapan dari orang tua nya,
dilaksanakan setiap hari oleh santri, selalu mengistigomahkan membaca surah
al-Mulk.® Dan yang menjadikan ciri khas Madrasah tersebut adanya “bhe
met” maksutnya adalah sodaqah selamat bagi yang hidup dan yang sudah
tiada, memberikan makanan setelah dilaksanakan nya pembacaan surah al-

Mulk.

*Mifna, wawancara, Bangkalan: 3 November 2020.
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Ibu HJ Hanifah, selaku pengasuh mengatakan;

Bahwa memang benar santri dituntut untuk mencari ilmu agama dan
mengamalkan, entah itu ilmu umum ataupun ilmu agamis. Pada dasarnya
tidak terdapat santri yang sibuk memikirkan kehidupan duniawi seperti
bekerja untuk mencari uang karena itu menjadi sebuah tanggungan para
orang tua. Namun sebagai santri tidak hanya menerima langsung jadi,
maksudnya ikut berusaha mendo’akan orang tua, mintakan kepada Allah
agar dimudahkan rizkynya. Hajat dari pembacaan surah al-Mulk sebagai
ganti kerja keras orang tua, dimudahkan segala urusan, penolong kelak
diakhirat, diselamatkan dari siksa kubur, sehingga dalam bekerja Allah
selalu membantu memudahkan dalam segala urusannya.®

Dzurriyah mewajibkan para santri untuk menghafal surah al-Mulk dan
di baca setiap hari nya, sebab setiap pendidikan mempunyai cara masing
masing untuk bisa menjadikan santri atau murid-murid yang alim (berilmu).
Sebagai hasil wawancara dengan ning Mifna Unaifah:

Tradisi ini diamalkan sebagai bentuk ikhtiar dan zikir kepada Allah,
ibadah amaliyah didunia, penolong kelak diakhirat, serta dijauhkan dari
siksa kubur, mengharap syafaat dan hikmah dari membaca Alquran dan
agar dipermudah segala urusan, dimudahkan dalam mencari ilmu, mudah

dalam risky, ataupun yang lainnya. Sehingga tradisi pembacaan surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah ini harus selalu di laksanakan.®'

Hasil wawancara salah satu santri setelah melakukan tradisi tersebut,
ia merasakan manfaat atau keberkahan, diantaranya: hasil wawancara dengan
salah satu santri putri yang usia sekitar 10 tahun, Dania:

Pada awalnya berat sekali harus menghafalkan surah al-Mulk dan
mengamalkan nya setiap hari, tetapi seteh kami udah terbiasa dengan
pembacaan tersebut, bila tidak membaca ada hal yang sangat mengganjal,
kami juga dangat bersyukur, dapat belajar di madrasah ini mengamalkan

dan menjalakan tradisi yang ada di Madrasah ini, orang tua saya risky
tambah lancar tidak ada kesulitan dalam perekonomian.®

Namun tidak sedikit pula dari sebagian besar santri memahami

pembacaan surah al-Mulk artinya mereka belum mengetahui keseluruhan

%Hanifah, wawancara, Bangkalan: 1 November 2020.
8"Mifna, wawancara, Bangkalan: 3 November 2020.
2Dania, wawancara, Bangkalan: 3 November 2020.
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tradisi tersebut. mekipun mereka tidak begitu paham dengan pembacaan
tersebut tetapi mereka tetap semangat dan antusias dalam mengikuti
kegiatan tersebut, sebagimna hasil wawancara dengan santri putra yang
bernama Rizky:

Pembacaan surah al-Mulk diwajibkan menghafalkan dan mengamalkan
nya, awalnya memang untuk menggugurkan kewajiban tetapi sampai saat
ini ada sedikit demi sedikit perubahan dalam hidup ini.%3

Hasil wawancara dengan Agus Anas;

Pengamalan tradisi ini berawal dari pengharapan barokah Alquran
yang mengharapkan ridho dari Allah semata tidak ada selain Allah yang
akan memberikan ampunan kepada kita atas kekhilafan di dunia, dalam
hidup selalu beriringan dengan Alquran.®

2. Dasar Penerapan Tradisi Surah al-Muk di Madrasah Darun Najah
Bangkalan

Kegiatan tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah
ini dilaksanakan guna riyadhah atau usaha dalam berdoa, sebagai pedoman
pada Alquran yang bertujuan sebagai petunjuk hidup yang searah dengan
pedoman Alquran.

Tradisi pembacaan surah al-Mulk ini merupakan tradisi yang harus
selalu di jaga keletariannya oleh para santri, tradisi tersebut sudah menjadi
amalan khas dan dianggap mempunyai banyak fadhilah serta keberkahan
terhadap pembacanya, selain itu dasar penerapan tradisi sebagai bentuk ibadah

amaliyah serta penolong kelak diakhirat dan dijauhkan dari siksa kubur.

8Risky, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.
% Anas, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.
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Sebagaimana sama dengan pendapat ulama manfaat surah al-Mulk
Imam Ahmad berpendapat, telah menceritakan kepada kami Hajjaj
ibnu Ahmad dan ibnu Ja’far. Kedua nya mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah, dari Abbas al-

Jusyami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bersabda:

s A A i S gaalial dakn 407 6806 AN B 8 gk &)

™

A o

Sesungguhnya didalam Alquran terdapat suatu surah berisikan tiga puluh
tiga ayat yang dapat memberikan syafaat bagi pembacana hingga ia
mendapatkan ampunan, yaitu tabarakal lazi biyadihil mulku (surah al-Mulk).

Hasil wawancara ning Diyah;

Orang yang mau mendekatkan diri kepada Allah maka Allah akan
permudah segala urusannya di dunia dan di akhirat, tak kala dia kesusahan
pasti Allah akan memberikan jalan terbaik, selalu ikhtiar dan tawakkal
kepada Allah, selalu berprasangka baik kepada Allah karna Allah selalu
memberikan yang terbaik bagi makhluk nya.®

Keutamaann membaca surah al-Mulk yaitu sebagai penolong kelak di
alam kubur dijauhkan dari siksa kubur. Sebagaimana hadis riwayat Abu

Hurairah ra bahasanya Rasulullah SAW. Bersabda:
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%Diyah, wawancara, Bangkalan: 6 November 2020.
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Di dalam Alquran ada sebuah ayat berisi tiga puluh tiga ayat yang
dapat memberikan syafaat kepada seseorang sehingga diampuni yaitu
tabarakalladzi bi yadihil mulku. (Riwayat Abu Daud dan At Turmudzi).*

Hasil wawancara Ning zumroh;

Allah selalu akan memberikan apa yang diminta oleh hambanya dan
akan memberikan yang baik bagi hamba-hambanya, dengan menghafalkan
surah al-Mulk ini pengharapan doa atau hajad yang kita inginkan di
kabulkan oleh Allah.®’

Tujuan lain sebagai zikir kepada Allah, mengharap hikmah dan syafaat
dari membaca Alquran juga merupakan wirid, karena dalam sebuah kamus
menjelaskan bahwa wirid adalah potomgan ayat Alquran yang dibaca dengan
baik, terutama dibaca setelah shalat. Dengan wirid berdoa dan aktifitas agama
lainnya merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah, supaya

mendapatkan kemudahan dan kelancaran dalam segala urusan didunia dan

akhirat.

B. Analisa Dasar Pemahaman Tradisi Pembacaan urah al-Mulk di Madrasah

Darun Najah

1.

Dasar Pemahaman Pasa santri

Hasil wawancara tehadap santri yang dihubungkan dasar pemahaman
mereka atas pembacaan surah al-Mulk, bakwa sebagian besar santri
melakukan tradisi pembacaan surah al-Mulk sebagai rutinitas untuk
menggugurkan kewajibananya, mereka belum betul paham memahami

bagaimana mengamalkan tradisi pembacaan surah al-Mulk sebagai suatu

%Muslich Shabir, Terjemah Riyadhus Shalihin II (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang),

61.

87Zumroh, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.
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bentuk pembelajaran dan manfaat nya sebagaimana wawancara dengan santri
putri bernama Rara:
Sebetulnya kurang tau maknanya tetapi tetap ikut membiasakan
membaca surah al-Mulk agar menggugurkan kewajiban.®®
Hasil wawancara santri putri ifa:

Hanya mengikuti peraturan Madrasah melakukan kewajiban saya
sebagai santri, orang tua saya bangga karena saya bisa mengahafalkan surah
al-Mulk meskipun saya belum betul paham arti tetapi tetap terus belajar
makna kandungan ayat.*’

Selain itu santri melakukan tradisi tersebut sebagai pengharapan ridho
dari Allah dalam bentuk apapun dan juga barokah kepada pengasuh seperti

halnya wawancara dngan santri putri yang bernama Ila:

Menurut saya melakukan tradisi pembacaan ini bentuk tadzim ngalap
barakah terhadap guru, berharap ilmu yang didapat barokah sampai di
masyarakat kelak.”

Hasil wawancara dengan santri putra taufiq:

Semua perlu proses lakukan setiap kegiatan yang menjadi tanggung
jawab kita dan Allah akan menunjukkan yang terbaik selalu mengarahkan
pada hal yang positif menurut orang tua saya sekolah dimana saja itu sama
tergantung dari diri kita sendiri yang menjalani, respon kita terhadap suatu
proses yang kita lewati, yakin dan terus berjuang sampai dapat barokah
Alquran dan syafaat kelak di akhirat.”!

Namun tidak sedikit banyak yang meyakini dengan sepenuh hati
kebenaran keutaman serta berkah surah al-Muk berasal dari Allah. Keyakinan
ini ada dengan mengikuti tradisi pembacaan tersebut seperti halnya

wawancara dengan santri putra yang bernama Aling:

%8Rara, wawancara, Bangkalan: 5 November 2020.
%1fa, wawancara, Bangkalan: 6 November 2020.
"Tla, wawancara, Bangkalan: 7 November 2020.
"'Taufiq, wawancara, Bangkalan: 7 November 2020.
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Hati saya terasa tenang bila menerapkan bacaan surah al-Mulk dan
selalu Allah membantu saya dalam segala kesulitan, serta pengharapan
kelak diakhirat penolong bagi saya dan orang tua saya.”

Hasil wawancara dengan santi putri fitri;

Dalam hari-hari saya selalu tenang tidak ada kegalauan dalam diri
saya, semoga dengan surah al-Mulk ini saya biasa langjut menghafalkan
seluruh surah yang ada dalam Alquran, bisa membanggakan orang tua.”
Kesimpulan bahwa sebenarnya tradisi pembacaan surah al-Mulk ini

memiliki keutaman tersendiri bagi pembacaanya, terutama bagi santri yang
istigamah dan ikhlas melakukannya pasti ada keistimewaanya tersendiri. Para
santri merasa bukan hanya ketenangan dan ketentraman batin aja yang
diperoleh melainkan rasa yang tersirat tidak dapat diungkapkan dalam hati,
akan tetapi tidak semua santri merasakan keutamaan yang terkandung dalam
tradisi pembacaan tersebut, sesungguhnya bila semua santri melakukan
kegiatan ini dengan sungguh-sungguh maka keberkahan yang diperoleh,
melatih santri untuk belajar istigamah melalui pegamalan pembaacan surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan.
Dasar Pemahaman Pengasuh

Hasil wawancara dengan pengasuh Madrasah Darun Najah Bangkalan
menjelaskan bahwa sebagian banyak santri sudah dapat memahami makna
pembacaan surah al-Mulk, keutamaan tradisi pembacaan surah al-Mulk ini

menurut Ibu Hj. Hanifah:

2 Aling, wawancara, Bangkalan: 7 November 2020.
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Manfaat dari pembacaan ini banyak sekali fadhilahnya, sebagai ibadah
amaliyah, penolong kelak di akhirat, dijauhkan dari siksa kubur, jadi kami

memotivasi santri menjadi tersiap untuk tetap menjaga tradisi di Madrasah
Darun Najah Bangkalan, karna banyak manfaat dari surah tersebut.”

Hasil wawancara dari Agus Anas;

Semoga dengan perantara surah al-Mulk ini para santri mendapatkan
syafaat nya kelak di akhirat, mendapatkan ridho dari Allah, ampunan, serta
keselamatan dunia dan akhirat.”*

Hasil wawancara ning Ririn;

Didunia ini hanya sebatas mampir untuk mencari ibadah dan yang akan
kekal kehidupan adalah di akhirat tempat dimana kita memperoleh balasan
dari apa yang kita kerjakan selama didunia, jadi manfaatkan sebaik-baik nya
untuk bekal kelak diakhirat, pengharapan barokah dari surah al-Mulk yaitu
kalamullah agar selalu ditunjukan kejalan yang benar dan bermanfaat.”

Hasil wawancara ning Diyah:

Terasa ada ketenangan dalam hidup serta langkah selalu terarah, seperti

selalu ada yang mengarahkan, semoga kita semua dapat berkumpul kelak di

surganya Allah bersama para orang alim dan keluarga kita, selamat dari
penanya malaikat di kubur, selamat dari siska kubur.”®

Disini peneliti menyimpulkan bahwa bukan hanya penilaian saja yang
diperoleh melalui makna ini melainkan perubahan rasa setelah melakukan
tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan,
pengahrapan syafaat kelak diakhirat dapat menjadi teman baik yang akan

menemani kelak di alam kubur.

3Hanifah, wawancara, Bangkalan: 8 November 2020.
4 Anas, wawancara, Bangkalan: 8 November 2020.
5Ririn, wawancara, Bangkalan: 8 November 2020.
"*Diyah, wawancara, Bangkalan: 8 November 2020.
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3. Dukomenter

Makna dokumenter, dari tradisi pembacaan Alquran surah al-Mulk
ini sesungguhnya dapat diketahui bila diteliti lebih lanjud, karena makna
dokumenter adalah makna yang tersirat, yang tidak disadari bahwa suatu
penerapan pembacaan surah al-Mulk bisa menjadi suatu kebudayaan yang
menyeluruh.

Berikut tabel hasil penelitian mengenai dasar dari tradisi pembacaan
surah al-Muk di Madrasah Darun Najah Bangkalan. Tradisi pembacaan ini
muncul tiga persepsi terhadap santri: Pertama, sebagai kegiatan yang dianggap
bahwa tradisi tersebut merupakan wujud tradisi yang sudah ada dan
dilakukan. Kedua, tradisi berdasarkan religious keagamaan, yaitu antri
mengetahui bahwa yang mereka lakukan bentuk ibadah yang akan
mendapatkan imbalan pahala. Ketiga, tradisi simbolis, yaitu santri
menganggap bahwa apa yang mereka lakukan sesuai dengan makna
kandungan surah al-Mulk.

Tujuan utama pengasuh menjadikan tradisi pembacaan surah al-
Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan sebagai ibadah amaliyah,
penolong kelak di akhirat, dan penolong kelak di akhirat.

Hasil persentase dampak kepada masyarakat sekitar Madrasah Darun
Najah Bangkalan 30 persen mendapatkan dampaknya dan 70 persen tidak

merasakan dampak atau biasa saja dengan tradisi tersebut.
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Berikut tabel dari hasil penelitian di Madrasah Darun Najah
Bangkalan.

Dasar Pemahaman para santri dari tradisi pelaksaan pembacaan surah al-

Mulk sebagai berikut:
Santri Pengasuh
Pelakanan pembacaan tradisi | Sebagai bentuk ibadah

surah  al-Mulk  merupakan | amaliyah sehiggga diwajibkan
kegiatan wajib yang setiap | menghafal dan menerapkan
harinya dilaksanakan para | tradisi pembacaan surah al-
santri serta menghafalkannya | Mulk setiap harinya. Sebab
sehingga terbiasa. setiap pendidikan mempunyai

cara tersendiri untuk mencetak

santri yang qurani.

Dasar pemahaman pengasuh dari tradisi pembacaan surah al-Mulk

menurut santri dan pengasuh:

Santri Pengasuh
1. Hati menjadi tenang Keberhasilan dalam
2. Menjadi motivasi diri untuk selalu | menjaga pengamalan
memperbaiki diri ke jalan Allah tradisi pembacaan surah al-
3. Melancarkan hafalan Mulk dan menerapkan

4. Mendoakan orang tua untuk selalu | tradisi pembacaan tersebut
dimudahkan setiap langkah didunia | lewat para santri Madrasah
dan akhirat Darun Najah bangkalan.

5. Ngalap barokah guru




Hasil dokumenter hasil pengamatan penelitian:

Dokumenter

Tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah
Bangkalan merupakan kegiatan para santri putra putri yang
diwajibkan menghafal dan mengamalkan serta mengikuti kegiatan
amaliyah tersebut, berawal dari keterpaksaan menjadi kebiasaan yang

menjadikan santri disiplin, ngalap barokah KH H Fauzi Hasyim.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari tradisi pembacaan surah al-Mulk di Madrasah

Darun Najah Bangkalan.

1.

Pelaksaanan pembacaan surah al-Mulk ini dilakukan setelah sholat Magrib
berjamaah, yang diawali dengan al-Fatihah sebagai bentuk tawassul kepada
kanjeng Nabi dan para leluruh yang telah tiada terkhusus untuk pendiri
Madrasah Darun Najah Bangkalan. Makna dari tradisi ini sebagai penolong
diakhirat, diselamatkan dari siksa kubur dan sebagi ibadah amaliyah serta
pengharapan barokah syafaat Alquran.

Pada kaitan ini sebagai contoh Madrasah Darun Najah Bangkalan yang
selama ini telah mentradisikan terhadap Alquran pada santri Madrasah Darun
Najah Bangkalan yaitu kegiatan pembacaan surah al-Mulk setiap hari,
dilaksanakan ba’dha Maqrib dan diakhir dengan ciri khas Madrasah Darun
Najah yaitu “’bhe met’’ artinya rebbe slamet atau dalam artian ‘’sodaqah
untuk orang yang telah meninggal dan keselamatan bagi orang yang hidup’’.

Surah al-Mulk membahas tentang tashawur atau pandangan pemikiran
baru terhadap alam serta hubungan dengan sang pencipta.dari surah ini
mengajarkan bahwasanya kehidupan serta kematian ialah merupakan hokum
alam yang akan terbiasa terjadi berkelanjutan sehingga dapat bertabayyun
dalam kehidupan ini, selalu memperbaiki diri, serta memahami takdir Allah

serta dapat mengambil hikmah dari segala yang ada. Kegiatan tradisi
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pembacaan surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah ini dilaksanakan guna
riyadhah atau usaha dalam berdoa, sebagai pedoman pada Alquran serta
sebagai tujuan hidup yang searah dengan ajaran dalam Alquran.

Tradisi pembacaan surah al-Mulk ini merupakan tradisi yang harus selalu

di jaga keletariannya oleh para santri, tradisi tersebut sudah menjadi amalan
khas dan dianggap mempunyai banyak fadhilah serta keberkahan terhadap
pembacanya, selain itu dasar penerapan tradisi sebagai bentuk ibadah
amaliyah serta penolong kelak diakhirat dan dijauhkan dari siksa kubur.
. Hasil penelitian mengenai dasar dari tradisi pembacaan surah al-Muk di
Madrasah Darun Najah Bangkalan. Tradisi pembacaan ini muncul tiga
persepsi terhadap santri: Pertama, sebagai kegiatan yang dianggap bahwa
tradisi tersebut merupakan wujud tradisi yang sudah ada dan dilakukan.
Kedua, tradisi berdasarkan religious keagamaan, yaitu santri mengetahui
bahwa yang mereka lakukan bentuk ibadah yang akan mendapatkan imbalan
pahala. Ketiga, tradisi simbolis, yaitu santri menganggap bahwa apa yang
mereka lakukan sesuai dengan makna kandungan surah al-Mulk.

Tujuan utama pengasuh menjadikan tradisi pembacaan surah al-Mulk di
Madrasah Darun Najah Bangkalan sebagai ibadah amaliyah, penolong kelak
di akhirat, dan penolong kelak di akhirat. Hasil persentase dampak kepada
masyarakat sekitar Madrasah Darun Najah Bangkalan 30 persen mendapatkan
dampaknya dan 70 persen tidak merasakan dampak atau biasa saja dengan

tradisi tersebut.
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B. Saran
Penelitian living quran ini, penelitian mengkaji tentang tradisi pembacaan
surah al-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan masih banyak kekurangan
dan kesalahan. Oleh karena itu mengharap kritik dan saran yang membangun

untuk skripsi berikutnya yang lebih baik.

1. Untuk para santri Madrasah Darun Najah Bangkalan untuk terus
mengamalkan tradisi pembacaan surah al-Mulk yang telah diamalkan agar
berguna bagi kehidupan masyarakat, segala yang kita lakukan hanya semata
karena Allah.

2. Bagi pengasuh Madrasah Darun Najah Bangkalan hendaknya tidak hanya
surah al-Mulk yang dijadikan tradisi pembacaan, sehingga seluruh surah
dalam Alquran dapat hidup di masyarakat yang disebut living quran.

3. Menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup, dan selalu berprasangka baik

kepada Allah adalah kunci kedamaian hati.



LAMPIRAN-LAMPIRAN
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